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Keamanan #tu mahal, pemeo sementara or-
ang. Terbukti saat kerusuhan Jakarta medio
1998, tidak jarang warga di pemukiman dan
pertokoan terteniu mengeluarkan dana jutaan
saat ancaman menjadi bahaya nyata, berwujud
gangguan keamanan dan ketertiban masya-
rakat (Kamitbmas).

Demikianjuga dalam kehidupan sehari-hari
di pemukiman kota besar, siskamling telal me-
ngarzh ke pengamanan oleh Satpam Protokim
(proyek, pertokoai, pemulkiman} dengan ada-
nya imbalan dana keamanan olel warga, Se-
dangkan di komunitas yang masih kental sifat
gotong royong, siskamling sesuai hakekatnya




masih berlanjut, Toh tetap juga dengan pengor-
banan kepentingan diri, demz kepentmgan or-
ang banyak,

Memang tolok ukur situasi Kamiibmas,
terletak di tempat-tempat seperti itu yakni
tempat umum dan pemukiman, dimana ter-
konsenirasi lebih banyak warga: Tanpa harus
terjadi di seluruh wilayah negara, apabila tem-
pat terkonsentrasi banyak warga mengalami
bahaya dan gangguan biaya tinggi terpaksa
harus ciﬂ\eluaikan oleh pemerintah maupun
warga setempat. Baik untuk menanggulangi,
memuh hkan rasa aman maupun untuk meng-
hindari tempat bahaya itu, bagi warga yang
eksodus seperti halnya saat kerusuhan Jakaria,
Solo dan Timor Timur di tahun 1998,

Betapa tidak, gangguan keamanan dalam
negeri (Karndagyi} artinya tanpa alianst musub
dari negara lain, yang terjadi berupa peng-
rusakan ataupun pemberontakan sepert: halnya
di tiga tempat tersebut dan berbagai tempat
lairnya di Jawa semenjak peristiwa Situbondo
*1996 serta di Surnatera, Kalimantan dan Ujung
Pandang ataupun OPM dan Aceh Merdeka
pada waktu lalu, terpaksa ditanggulangi de-
ngan cara pengerahan pasukan yang besar.
Tidak jarang harus tergantung pada prosedur
transportasi udara, sementara asset bahkan nya-
wa tetap tak tertolong, dalam arti tetap saja ter-
lambat, apabila tidak memampukan Satuan
Paln cetempat ilah nakok masalabws

‘Saat kerusuhan }akarta %
- medio 1998, tidak j }azang
warga di pemuidman dan
peviokoan ferfentn

mengeluarkan dana jutaan saat .
ancaman menjadi bahaya nyata, :
bawu]ud gangguan keamanan dan -
ketertiban masyarakat (Kamtibmas),

Oleh karena itu menyongsong Polri Mandiri
dalam arti berkedudukan langsung di bawah
Presiden seperti halnya lembaga penegak hu-
kuny fainnya, perlu ada upaya wituk memam-
pukan Satuan Kewilayahan Polii setermpat un-
tuk kontrol dan memegang kendali keamanan
di tempat-tempat umum serta pemukiman
dimaksud agar diperoleh legitimasi dapat
menjamin Kamtibmas di negeri ini. Menginten-
sifkan metode demikian masih jauh febih efisien
ketimbang bergantung pada pengarahan pa-
sukan semata.

DIVERSIFIKASE STRATEGI
Apablla konsep strategi vang ditemypuh Poln
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saking rumitnva tligas itu sendiri termasuk’

protokoler daiam rancrka kesepadanan instansi

tingkal kecamatan, maupun karena dan)a_f
institusi lair yang mengambil-alih E\end_ah.'i-Biia_-_
denikian akan men]ad1 tidak jelas siapa yang
bertanggung jawab, Padahal duplikasiipe-
nanganan ataupun stagnasi; tanpa kesediaan
bertanggung jawab secara hukum, akan me-
numbuhkan kesan yang membekas bahwa
suatu institusi tidak kapabel dan lidak mengerti
hukum, Hal-hal seperti ini yang mtmgkm men-
jadi penyebab dari pokek permasalahan, -

Keferbatasan alau kendala serta hambatan
yang digambarkan itu, walaupun befum:di-.
dukung hasil riset (Litbang) telah berdampak
lebih jauh dengan ditemukannya distorsi pe-
layanan masyar akat di beberapa Poisek sepertt
berikut :

a.  Laporan/pengaduanatas perkara barska-
fa kecil fnominal maupun dampak) ter-
kesan diterima formalilas saja, tanpa tin-
dak lanjut yang serius, termasuk tidak
ataupun adanya penanganan TP sekali-

-b. " Laporanke kantor atau petugas Polisi ter-
dekat tetapi tidak berwenang terkesan pe-
lapor disuruls ke kantor Polisi ataw petu-

gas yang bezwenan@ tanpa atenm meno-
lonv

C. Laporan melalui alat komunikasi masih
et Adilavans

h. Mengharapkan adanya patroli rutin dan
konsisten ternyata tidak.

i, Patroli yang dilakukan, ada sebagian pe-

tugas yang cenderung mencari-cari kesa-
lahan warga.
j- .. Banyaknya petugas ditempat ter tentu
hanya karena pejabat mau lewat, .
k. Saat diperfukan, Polsek henya dijaga dua
- oiang, adang kosong atau ditinggal ti-
dur,

' -Tania{\gan berupa kendala ataupun han::
batan demikian harus diatasi dan dengan me- -

manfaatkan pel uang, dgarmampu menghadapi

masi.

Pelbang besar nampak dari keinginan segala
kalangan masyarakat agar Polri Mand i, dalam
arti tidak berkedudukan di bawah Menhankam

Pangab. Kepedulian yang sangat tinggi ini pada

gilirannya dapat berwujud partisipasi penuh
mencapaj fpuan Polri menfarnin tertib dan te-
gaknya hukum, yang pada gilirannya dapat
mendatangkan rasa aman, fenteram adil dan
kestabilan sesvai tujuan hukum.

Akan tetapi partisipasi idak datang sendisi
bilarnana pelayanan kepada masyarakat masih

begitu-begitu saja. Ada juga petugas yang bex-

dalih bahwa lain teori di Lembaga Pendidikan
dengan praktek di lapangan. Apabila demikian,
bukannya partisipasi masyalak'xt yang muncul,

Lombomam !t mand* o1t

hakekat ancarnan, sehingga mempero leh Iemti-




Polisi di Jawa Barat pada tahun 1996-1997, ter-

kenal. dengan -peristiwa Tamkmalaya, Pela-

buhan Ratu dan Pemengpeuk-Garut. Sejumlah

22 kantor Polisi rusak-saat kerusuhan jakarla g
medio Mei 1998, sehingga tidak kurang dasi 50..

kantor Polisi se. Inaonesm yang dlrusai\ dalam
tiga tahun terakbir ini.- -

Terlepas.dari. adanya oknuin pex}ggerak
kalau memang proporsional pelayanan kepada

masyarakat seiifar kantor Polisi; niscaya massa
tidak akan mudah dihasut, Perlu riset lebih jauh,
‘dalam rangka menentukan segera salah satu
fokus. untuk merebut legitimasi Polri Masdid,
di tengah'dinamika transisi-dewasa ini:
Sepertinya perlu-ada upaya mencatasi
tantangan di lini terdepan Polri dalam rangka
legitimasi Polri mandiri, .dengan memberikan
bentuk baru dari konsep strategi yang ada atau
diversifikasi strategi- Dapat dimulai dari sistem
dan penyederhanaan tugas pokok di lind jer-
depan Polri itu. Upaya ini juga agar tidak me-
nimpakan kesalahan pada perilaky sebaglan
anggota Polsel semata sebagai satu-satunya pe-
nyebeb, tanpa meninjau adanya hal yang bisa

dibuat lebih baik pada sistemn dan metode Paol-

sek seria operasuona ssasrzya

..Strategi. kontemporer. yang telah banyak.

dit terapkan di mancanegara secara saling
adopsi, gima mewjudkan par usapasx
kat sebagai peluang yang memungkinkan,
dikenal denoan Stratac] Peraberd svanm A

* stralegi yang ada atau diveralfli\am -,

upaya nimgatasi F

legitimasi Polsi mandiri, dengan - e

member 1kan hentuk baru dari kcmse}a.:. 2

str ateg;.

alami berbagai fantangan dan belum teratasi

selama ini. :

- Di Singapura konsisten dengan konsepb
NPP (Nighorhood Police Post), Ameri} ka dengan
konsep POPS {Problem Oriented Policing Sys-
tem), Inggris dengan "The English Concept of
Commumty Constable”. Sedangkan- Pilipina
mengintegrasikan konsep kedaerahan seperti
"New Cops on the Blocks, Pulis Patrol Eingkod
Bayan, Kababayan Center dan Kauban Mociel"

ke daiam sistern "COPS' yang berintikan”Ron- -
da* menurut bahasa Tagalog, Amnya ya Ronda

Kampung itu. -
Negara Asean ]amnya mengadopss s;stem
Pos Polisi "Koban"di Jepang vang asal muasal-

nva ey darl Povancie Denoarn T alar Stretame?

tantangan di lini terdepan”




wigtika polilik seniata, tetapi dapalnya téican-
tem dalam dasar hukum bmtugas, sesuaz.

peraturan peiundanv-undanoan

Oleh karena itu dapat dlpéitlmD&ﬂ“kaB'
untuk menstrukturkan Babinkamtibmas sgba_;_— '
zai Komandan Pos Polisi, menjadi sistem Pos -
Polisi sebagai organisasi Polri terkecil dan”

terdepan serta tersebar di tengah konsentrasi
warga. Dengan banyaknya Pos Polisi selain
semakin dekat dengan warga masyarkat, meng-
ikuti detak jantung aspirasi, juga wahana untuk
deteksi dan peringatan dini perkembangan
ancaman.

Apabila kinerja Babinkamtibmas atau
Komandan Pos Polist ini begerta anak buahnya
telah dapat dirasakan oleh warga dan pemerin-
tahan setempat maka untuk membangunkan
Pos Polisi, yang hanya + 50 m2 merupakan ma-
salah yang sangat kecil, sangat murah, sebagai-
mana juga sudah dibangun di beberapa daeah
selama ini.

Lagi pula dengan sistem dan operasiona-
lisasi Polsek selama ind sepertinya tidak dapat
menjangkau seluruh tempat umum dan pemu-
kirnan secara intensif, Sehingga lebih batk apa-
bila Polsek diatur dalam sistem untuk back up
dan saling mengisi dengan Pos Pelisi dalam
rangka kontrol tempat-fempat dimaksud.

TUGAS POKOK LEBIH

SETAIDIY ARTIA TR AR OFDYP AXBVES, g0

Sehingga betapapun kecilnya Pos Polisi,
dimotivasi uniuk tanggung jawab mulia. Bukan

- terkesan "try and error” main-main dengan

masalah keamanan yang menyangkut riyawa
dan hak hidup warga. Juga bukan uniuk kepen-
tingan melibas gangguan yang teriadi saja,
suatu model yang tbaratnya pemadam kebakar-
ansemata. Terakhir inilahyang biavanya ekstra
tinggi.

Sebagai perbandingan untuk dwerszflkam
strategi, dikernukakan sisiem Pos Polisi atau
"Koban System” di Jepang.

Tugas pokoknya hanya dua dan mudah
dilaksanakan ofeh setiap anggota Polisi yang
bart julus darijenjang pendidikanapapur, dan
merjadi kewajéban selama tujuh bulan "on the
job training" dalam penchdikan perwira. Yaitu
tugas “constant alert! (Samapta 24 jam} dan
tugas "to deepen relationship with local com-
munities” atau memperdatam hubungan baik
dengan warga melalui pelaksanaan tugas-tugas
i Pos Polisi.

Substansi tugasnya meliputi : menolong
warga yang kesulitan, Tusjawali, TFTKP, De-
teksi Dini, Polisi Tempat Bertanya, Kunjungan
Rumah/Tempat Bisnis (house visit), pengivim-

Betapapun kecilnya Pos

Polisi, dimotivasi untuk




an pamflet berita Kamtibmas sekitar Pos dan -

melayani panggilan darueat pada tel epon: 110
serta melayani setiap, iaporan atau pengaduan
warga. Setiap langkah yang diambil dicatat dan
dilaporkan, melalu jurnal atau mutasi. Laporan
kejadian dilaperkan melalai alat komunikasi ke
Puskodalops (CCC) di kantor Polisi atasannya.
Penyidikan dan upaya paksa juga dilakukan
oleh kantor Polisi atasanya. {Pelice Station),

Terdapat dua jenis Koban yaitu Hashutsujo
{police box) dan Chuzaisho (five in or residen-
tial police box), Pos Polisi Kota dan Pos Polisi
Desa: Kuranglebih 8500 Fos di Kota yang me-
ngontrol tempat winum dan pemukiman dalam
area mirdmal 1 km2 dengan penduduk sekitar
12.000 jiwa, dan * 9500 Pos Polisi di pedesaan
untubcares sekitar 8 k2.~

~Bangunan Pos terbesar + 50 m2 berlantai 10
termasuk: empat lantai bawah tanah, terdapat
di pusat kehidupan malam terbesar se-Asia di
Kabukicho, Shinjuku Tokyo. Satunya lagi di
“Amusement Centre" Osaka, yang diwaktu
siang sepi hanya disibukkan cleh kira-kira 300
orang; tetapi di malam hari sekitar 3.000 orang
berseliweran. Terkecil berupa Pos sementara
ukuran 410 di Stasiun kereta api atau dermaga,
sekedéu tempat untuk duduk berganmn
.fbiasanya hanya satu orang, i
Romandan Pos saja, sedangkan di Hashutsu;o

memlim empat "ploeg” anak buah. Sesuatu
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.'Akan mencegahdan menghindarkan perbuatan

tercela karéna akan terkontrol dengan budaya

-malu, setidak-tidaknya malu dnadapan ke-

luarga.

"Koban System'" tercantum dalam peraturan
perundang-undangan Jepang dan memperoleh
legitimasi warga, sehingga dilukiskan bahwa

mereka tak akan pernah mimpi sekaliptin imiik

hidup tanpa "Koban" (Pos Polisi). Tradisi koban
ini sudah melembaga sejak Shogun Tokugawa
di tahun 1690.

Memang manfaatnya dalam menunjano
kesejahteraan rakyat dengan menciptakan
Kamtibrnas (daily life of security and public or-
der) sangat kasat mata dan langsung terkesan
serta dirasakan, terutama ditempabtempat
umum dan pemukiman.

Pengantar susu, surat khabar a%aupun ma-
kanan ke gedung-gedung bertingkat, dengan
Honda Tiger tanpa mesin dimatékan ieluasa
meninggalkan motornya ditepi jalary, “menjadi
pemandangan biasa, Demikian juga sepeda
anak yang bergeletakan di lorong- lorong, sam-
pai datangnya patroli koban untuk meminggir-
kan agar tidak mengganggu lalu lintas. Tidak
jarang terlihat wanita pulang sendirian menuju

-~ rumahnya dari kereta terakhir dj tengaty malam,

menembus kegelapan faman dan jalan sept.
"The Safest Country in the World" bukan
kosmetika politik belaka, oleh negara yang se-
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